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ABSTRAK 

Pekerjaan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia sehingga semua orang membutuhkan pekerjaan. Pekerjaan merupakan 
sumber penghasilan seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup bagi dirinya 
sendiri dan keluarga. Pekerjaan juga merupakan sarana untuk mengaktualisasikan 
diri sehingga seseorang merasa hidupnya lebih berharga baik bagi dirinya sendiri, 
kelurga, maupun lingkungannya. Kondisi perekonomian yang kurang baik di 
negara sendiri dan penghasilan yang cukup besar di negara lain telah menjadi 
pemicu terjadinya mobilitas tenaga kerja secara masif. Hal tersebut menjadikan 
tenaga kerja indonesia khususnya tenaga kerja wanita banyak yang berkeinginan 
untuk bekerja di luar negeri. Dari latar belakang tersebut muncul sebuah 
pertanyaan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tenaga kerja wanita 
Indonesia di luar negeri. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (literatur) yang bersifat 
preskriptif-analitik dengan mencari data dari beberapa dokumen tertulis, seperti 
buku-buku referensi, artikel, koran, jurnal, majalah, dokumen tertulis lainnya. 
Dalam praktiknya untuk mencari kebenaran dari sebuah laporan ilmiah, maka 
yang penulis lakukan dalam pengumpulan data adalah dengan menggunakan 
metode dokumen yaitu cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis. 
Masalah yang ada dalam penelitian ini kemudian dianalisis dengan pendekatan 
normatif pada hukum Islam yang didasarkan konsep maqāṣid asy-Syarī’ah. 
Penelitian ini bertujuan menilai tentang regulasi perlindungan serta permasalahan 
tenaga kerja wanita Indonesia menurut pandangan yang ada dalam hukum Islam 
dengan menggunakan konsep maqāṣid asy-Syarī’ah. 

Hasil penelitian ini bahwa dalam hukum Islam membolehkan wanita 
bekerja di luar negeri, akan tetapi karena di dalamnya terdapat unsur yang 
kemungkinan akan merusak jiwa serta kehormatan seseorang yang mana hal 
tersebut tidak sesuai dalam nilai-nilai maqāṣid asy-Syarī’ah maka tidak di 
bolehkan. Dalam prinsip maqāṣid asy-Syarī’ah setiap manusia harus menjaga 
agama, jiwa, akal, keturunan, dan hartanya. Selain itu perjanjian kontrak yang 
telah disepakati oleh kedua belah pihak (antara perusahaan dan pekerjanya) harus 
ada perlindungan terhadap tenaga kerja wanita di luar negeri. Hal ini membutuhkan 
tegasnya peraturan dan pengawasan dari pemerintah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987 tertanggal 10 September 1987. 

A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 - Alīf tidak dilambangkan ا

 Ba’ b be ب

 Ta’ t te ت

  ’sSa ث
0Bṡ s (dengan titik di atas) 

 Jīm j je ج

 Ha’ ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha’ kh ka dan ha خ

 Dāl d de د

 Żāl ż z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ r er ر

 Za’ z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Sād ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 Dād ḍ de (dengan titik di ض
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bawah) 

 Ta’ ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 Za’ ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 Aīn ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn g ge غ

 Fa’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l ‘el ل

 Mīm m ‘em م

 Nūn n ‘en ن

 Wāwu w W و

 Ha’ h ha ه

 Hamzah ’ apostrof ء

 Ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

دَة  Ditulis muta‘addidah مُتعََدِّ

 Ditulis ‘iddah عِدَّة
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C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila ta’ marbutah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali untuk kata-kata 

Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat 

dan sebagainya. 

 Ditulis ḥikmah حِكْمَة

 Ditulis jizyah جِزْيةَ

 

2. Bila ta’ marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كَرَامَةُ اْلأوَْليِاَء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 Ditulis zakāt al-fiṭri زَكَاةُ اْلفطِْرِ 

 

D. Vokal Pendek 
 

------- َ◌- Fathah ditulis a 

- ِ◌------- Kasrah ditulis i 

------- ُ◌- Dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 
 

1. Fathah +  Alif ditulis ā 

 ditulis jāhiliyyah جَاهِليَِّة 
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2. Fathah +  Ya’ mati ditulis ā 

 ditulis tansā تنَْـسَى 

3. Kasrah  +  Ya’ mati ditulis ī 

 ditulis karīm كَرِ يْم 

4. Dammah  +  wawu mati ditulis ū 

 ditulis furūḍ فرُُوْض 

 

F. Vokal Rangkap 
 

1. Fathah +  Ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بيَْنكَُمْ  

2. Fathah +  Wawu mati ditulis au 

 ditulis qaul قوَْل 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (’). 

 Ditulis a’antum أأَنَْتمُْ 

 Ditulis la’in syakartum لئَنِْ شَكَرْ تمُْ 

 

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila kata sandang alif  + lam diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 

 Ditulis al-Qur’ān الَْقرُْآن

 Ditulis al-Qiyās الَْقيِاَس
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2. Bila kata sandang alif + lam diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf  l (el)-nya. 

 ’Ditulis as-Samā الَسَّمَاء

 Ditulis asy-Syams الَشَّمْس

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 Ditulis żawī al-furūḍ ذَوِى الْفرُُوْض

نَّة  Ditulis ahl as-Sunnah أهَْلُ السُّ
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MOTTO 

Bermimpilah...karena Tuhan Akan Memeluk Mimpi-

mimpimu.... 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tenaga kerja adalah pelaku pembangunan dan pelaku ekonomi baik 

secara individu maupun secara kelompok, sehingga mempunyai peranan yang 

sangat signifikan dalam aktivitas perekonomian nasional, yaitu meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia, tenaga kerja sebagai 

salah satu penggerak tata kehidupan ekonomi dan merupakan sumber daya yang 

jumlahnya cukup melimpah. Indikasi ini bisa dilihat pada masih tingginya jumlah 

pengangguran di Indonesia serta rendahnya atau minimnya kesempatan kerja yang 

disediakan. 

Kondisi perekonomian yang kurang menarik di negara sendiri dan 

penghasilan yang cukup besar tampak lebih menarik di negara tujuan, telah 

menjadi pemicu terjadinya mobilitas tenaga kerja secara internasional. Pendapatan 

yang meningkat di negara yang sedang berkembang memungkinkan penduduk di 

negara berkembang untuk pergi melintas batas negara, informasi yang sudah 

mendunia dan kemudahan transportasi juga berperan meningkatkan mobilitas 

tenaga kerja secara internasional.1

Menurut data Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga 

Kerja Indonesia (BNP2TKI), untuk tahun 2010 terdapat 900.129 Tenaga Kerja 

 

                                                            
1 Aris Ananta, Liberalisasi Ekspor dan Impor Tenaga Kerja Suatu Pemikiran Awal 

(Yogyakarta : Pusat Penelitian Kependudukan UGM, 1996), hlm. 245. 
 



2 
 

2 
 

Indonesia (TKI) yang berhasil ditempatkan di luar negeri secara resmi. 

Berdasarkan data jumlah tenaga kerja yang berhasil ditempatkan di luar negeri 

pada tahun 2010 dapat diketahui bahwa kurang lebih 77% Tenaga Kerja Indonesia 

(TKI) adalah Tenaga Kerja Wanita (TKW).2

Karena itu Tenaga Kerja Wanita (TKW) rela meninggalkan keluarganya, 

baik suami, anak dan orang tuanya. Suami yang sebenarnya mempunyai 

kewajiban untuk memenuhi kebutuhan keluarga mereka, tidak dapat 

mencegahnya karena suami tidak sanggup memberikan ekonomi yang cukup 

kepada keluarganya karena penghasilannya yang sangat tidak mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. 

 Banyak kabar yang memberitakan 

tentang kekerasan terhadap Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang bekerja di luar 

negeri, semua itu dapat terjadi karena kekerasan terjadi pada siapa saja, kapan saja 

dan di mana saja, termasuk kepada Tenaga Kerja Wanita (TKW) Indonesia, 

mereka rela menjadi pembantu rumah tangga di luar negeri dengan meninggalkan 

keluarganya di rumah semata-mata karena ingin mencukupi kebutuhan 

keluarganya. 

Semakin banyak pekerja wanita yang mayoritas adalah wanita muslim ke 

luar negeri untuk mengadu nasib, tenaga kerja tersebut tidak akan mengalami 

suatu asusilasi di negara orang lain, manakala kemakmuran menghadapi negara 

ini. Karena faktor kemiskinan yang menjadi faktor pendorong mereka bekerja di 

negeri orang. Sulit sekali mencari pilihan bagi mereka selain bekerja di negeri 

orang.  

                                                            
2  Ririn Handayani, “Mendorong Kewirausahaan TKI”, http 

://www.hrw.org/es/news/2010/04/28/htm akses tanggal 2 Mei 2011 jam 07.43  
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Dari permasalahan ini muncul sebuah pertanyaan bagaimana Islam 

memandang wanita atau perempuan yang bekerja demi menghidupi kebutuhan 

keluarga mereka dalam mengemban tugas hidup? Allah telah menegaskan dalam 

ayat Al-qur’an : 

           

             

   .   2F

3 

 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang yang diuraikan diatas terdapat beberapa hal yang 

perlu kiranya dikaji lebih jauh untuk memperdalam pengetahuan pembahasan 

selanjutnya, yang dapat ditarik untuk menjadi pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap perlindungan tenaga kerja 

wanita Indonesia di luar negeri ditinjau dari maqāṣid asy-Syarīah? 

2. Bagaimana regulasi hukum terhadap akad perlindungan tenaga kerja 

wanita Indonesia di luar negeri? 

 

 

 

 

 

                                                            
3 At-Taubah (9): 71. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan dari pada penelitian ini yang diinginkan oleh penyusun adalah: 

a. Untuk mengkaji lebih dalam tentang kejadian dan fenomena terhadap 

tenaga kerja wanita Indonesia di luar negeri dilihat dari segi maqāṣid 

asy-Syarīah .  

b. Untuk menjelaskan bagaimanakah hukum Islam pandangan maqāṣid 

asy-Syarīah terhadap hal-hal yang berhubungan dengan 

ketenagakerjaan wanita di luar Negeri. 

2. Sedangkan kegunaan kajian ilmiah ini adalah: 

a. Secara akademik sebagai kontribusi pemikiran ilmiah untuk 

menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kajian tentang 

tenaga kerja wanita Indonesia di luar negeri. 

b. Secara teoretik dapat memberikan pengetahuan lebih lanjut, sekaligus 

hal ini dapat menjadi sebuah kontribusi bagi para intelektual muslim 

yang akan datang untuk diteliti lebih dalam dengan konsep atau 

mekanisme hukum yang lebih luas lagi. 

c. Sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk memperhatikan hak-

hak dan kewajiban Tenaga Kerja Wanita (TKW) serta peraturannya 

dalam undang-undang, agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 

yang merugikan para tenaga kerja. 

d. Guna memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana strata 

satu dalam disiplin ilmu syari’ah bidang mu’amalat pada fakultas 
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Syari’ah dan hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh pengamatan penyusun dari informasi yang didapat mengenai 

pembahasan yang terkait dengan tenaga kerja wanita Indonesia di luar negeri, baik 

berupa tulisan ataupun karya ilmiah dalam bentuk skripsi, buku, dan lainnya 

sudah cukup banyak dibahas. Sebagaimana yang penyusun temukan dalam 

beberapa skripsi berikut ini. 

Skripsi karya I Dewa Rai Astawa yang berjudul “Aspek Perlindungan 

Hukum Hak-Hak Tenaga Kerja Indonesi Di Luar Negeri”, yang kesimpulannya 

adalah dalam undang-undang no.39 tahun 2004 yang mengatur tentang 

Perlindungan dan Penempatan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri, aspek 

perlindungannya terdiri dari aspek hukum administrasi dan aspek hukum pidana 

saja. Sedangkan aspek hukum perdatanya tidak diatur dalam perlindungan Tenaga 

Kerja Indonesia tersebut. Menurut I Dewa Rai Astawa dalam undang-undang 

tersebut perlu kiranya diatur juga aspek hukum perdatanya, karena tidak menutup 

kemungkinan bahwa ketika pra penempatan terjadi wanprestasi dari Perusahaan 

Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI)/calon tenaga kerja tersebut.4

Kemudian dari tugas akhir yang telah ditulis oleh Sunarti yang berjudul 

“Aspek Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja Wanita (TKW) dalam 

Perjanjian Kerja (Kasus Mantan Tenaga Kerja Wanita Malaysia di Desa 

 

                                                            
4 I Dewa Rai Astawa, “Aspek Perlindungan Hukum Hak-Hak Tenaga Kerja Indonesia di 

Luar Negeri”, tugas akhir strata satu, Universitas Dipenogoro Semarang, (2006). 
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Sukoharjo Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati)” yang menitikberatkan 

pembahasanya pada perlindungan hukum terhadap Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

terkait dengan perlindungan terhadap upah Tenaga Kerja Wanita (TKW). Dalam 

penelitian karya ilmiyah tersebut disimpulkan bahwa perlindungan hukum atas 

hak upah kepada Tenaga Kerja Wanita (TKW) belum sepenuhnya terpenuhi oleh 

Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI), Karena dalam surat perjanjian 

yang telah dibuat kurang terperinci, sehingga tidak maksimal dalam perlindungan 

hukum atas hak Tenaga Kerja Wanita (TKW). Dilain sisi karena kesalahan dari 

Tenaga Kerja Wanita (TKW) itu sendiri yang menjadi kendala dalam 

perlindungan hukum, mereka tidak melaporkan permasalahannya pada kedutaan 

besar Indonesia di Malaysia, selain itu pendidikan yang dimiliki Tenaga Kerja 

Wanita (TKW) masih rendah, surat perjanjian kerja kurang lengkap, yang mana 

isi perjanjian kerja tidak sesuai dengan Perundang-Undangan di Indonesia.5

Skripsi lain yang ditemukan oleh penulis adalah skripsi dari Arini 

Rusydah, yang membahas tentang bagaimana perlindungan hak reproduksi tenaga 

kerja wanita, yang mana dalam hal ini telah jelas di atur dalam UU No.13 tahun 

2003 dalam pasal 81 ayat 1 dan 2, bahwa tenaga kerja wanita berhak atas cuti 

kerja dikarenakan sakit akibat haid dan pengusaha dilarang memaksanya untuk 

tetap bekerja. Ketentuan ini sesuai dengan yang ada dalam hukum Islam.

 

6

                                                            
5 Sunarti, “aspek perlindungan hukum terhadap Tenaga Kerja Wanita ( TKW ) dalam 

perjanjian kerja (kasus mantan tenaga kerja wanita malaysia di desa sukoharjo kecamatan 
wedarijaksa kabupaten pati)”, tugas akhir strata satu, Universitas Negeri Semarang, (2006). 

 
6 Arini Rusydah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Hak Reproduksi 

Tenaga Kerja Wanita (studi pasal 81 UU No.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan)”, Skripsi 
tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2005). 
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Dari beberapa skripsi yang penulis angkat sebagai tela’ah pustaka diatas, 

pembahasannya terklasifikasi kepada pembahasan tentang aspek perlindugan, 

perjanjian kontrak kerja serta bentuk hukum yang mengaturnya dan yang 

membedakan antara skripsi yang telah ada dengan skripsi yang akan diangkat oleh 

penulis adalah tinjauan yang akan dipakai oleh penulis, yang mana disini penulis 

akan menganalisis tentang tenaga kerja wanita (TKW) ditinjau dari maqāṣid asy-

Syarīah . 

 

E. Kerangka Teoretik 

Bekerja merupakan suatu kebebasan hak setiap manusia untuk 

melakukannya. Bekerja adalah hak setiap orang baik laki-laki maupun perempuan 

dengan tujuan untuk mencapai penghidupan yang lebih baik tanpa dibatasi oleh 

kedudukan sosialnya. Dengan demikian setiap orang berhak untuk mendapatkan 

pekerjaan sesuai dengan prinsip persamaan.7

Dalam undang-undang No. 39 tahun 2004 tentang penempatan dan 

perlindungan tenaga kerja Indonesia di luar negeri, menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan tenaga kerja Indonesia yang selanjutnya disebut dengan TKI 

adalah setiap warga Negara Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja diluar 

negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima 

upah.

 

8

                                                            
7 Muchtar Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam  (Jakarta : 

P.T. Bhratara Karya Aksara, 1986),  hlm. 55. 
 
8 Pasal 1 ayat 1 dalam ketentuan umum UU No. 39 Tahun 2004, tentang penempatan 

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 
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Dalam Islam mengenai pekerja antara laki-laki dan perempuan tidak ada 

perbedaan, Islam hanya membedakan pembagian pekerjaan menurut kemampuan 

fisik, ilmu dan teknologi yang dimiliki oleh masing-masing manusia. Secara 

syariat Islam tidak melarang perempuan untuk bekerja diseluruh bidang 

pekerjaan, hanya ada dua bidang pekerjaan yang dilarang Allah untuk dikerjakan 

perempuan, yakni pelacuran dan bertelanjang.9

Sebagian pihak menyatakan bahwa ada dua penghalang bagi para wanita 

yang bekerja. Pertama, dunia kerja menjadikan bercampurna antara laki-laki dan 

perempuan. Pendapat Muhammad Syahrur, Islam tidak melarang perempuan 

untuk berinteraksi dan bergaul dengan laki-laki, yang diperingatkan oleh Islam 

adalah berkumpulnya antara laki-laki dan perempuan tanpa ada muhrim dalam 

sebuah ruangan tertutup, atau yang disebut dengan khulwat. Kedua, Terdapat 

sejumlah pekerjaan yang karena tingkat kesulitannya yang tinggi menjadikan 

perempuan sulit melakukannya. Kenyataan ini dibenarkan.

 

10

Bagi Abdul Wahhab Khallaf, Maqāṣid asy-Syarīah  adalah suatu alat 

bantu untuk memahami redaksi Al-Qur’an dan Al-Hadits, menyelesaikan dalil-

 

Untuk mengetahui bagaimana hukum Islam menilai tentang tenaga kerja 

wanita khususnya bagi tenaga kerja wanita Indonesia yang bekerja di luar negeri, 

dalam hal ini selain menggunakan landasan hukum dari Al-qur’an dan Al-Hadits, 

penulis menggunakan landasan atau tinjauan/pendekatan maqāṣid asy-Syarīah  

dalam menentukan hukum. 

                                                            
9 Sahiron Syamsuddin, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer 

(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007), hlm. 274-275. 
 
10 Ibid.,  hlm. 275-276. 
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dalil yang bertentangan dan menetapkan hukum terhadap kasus yang tidak 

tertampung dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Doktrin maqāṣid asy-Syarīah  

menjelaskan bahwa tujuan akhir hukum adalah satu, yaitu maslahah atau 

kebaikan dan kesejahteraan umat manusia.11

Dalam maqāṣid asy-Syarīah  Imam Asy-Syāṭibī membagi al-maqāṣid ini 

kepada dua bagian penting yakni maksud Syari’ (qaṣdu asy-Syarī’) dan maksud 

mukallaf (qaṣdu al-mukallaf).  Maksud Syarī’ kemudian dibagi menjadi 4 bagian 

yaitu :

 

12

a. Qaṣdu as-Syarī’ fī Waḍ’i as-Syarī’ah (maksud syari dalam menetapkan 

syariah).Tujuan awal dari syarī’ menetapkan syariah yaitu kemashlahatan 

manusia di dunia dan akhirat. 

 

b. Qaṣdu as-Syarī’ fī Waḍ’i as-Syarī’ah lil Ifhām (maksud Syari’ dalam 

menetapkan syari’ahnya ini adalah agar dapat dipahami) penetapan syariah 

sebagai sesuatu yang harus dipahami. 

c. Qaṣdu as-Syarī’ fī Waḍ’i as-Syarī’ah li al-Taklif bi Muqtaḍāha (Bagian ini 

dimaksudkan bahwa maksud Syari’ dalam menentukan syari’at adalah 

untuk dilaksanakan sesuai dengan yang dituntut-Nya) penetapan syariah 

sebagai hukum taklifī yang harus dilaksanakan. 

d. Qaṣdu asy-Syarī’ fī Dukhul al-Mukallaf Tahta Aḥkām asy-Syarī’ah 

(Penetapan syariah guna membawa manusia ke bawah lindungan hukum). 

                                                            
11 Muhammad Thahir bin Asyur, Maqāṣid asy-Syarīah al-Islāmiyyah ( Malaysia: Dar al-

Fajr, 1999), hlm. 180. 
 
12 “maqāṣid asy-Syarīah”, http//rizaldi046.student.umm.ac.id, akses tanggal 02 Mei 2011. 
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Begitu pula dari sudut maqāṣid asy-Syarīah , maqāṣid al-Mukallaf 

mengandung empat aspek pula, yaitu: 13

1. Pembicaraan maslaḥah, pengertian, tingkatan, karakteristik, dan relativitas 

atau keabsolutannya. 

 

2. Pembahasan dimensi linguistik dari problem taklif yang diabaikan oleh 

juris lain. Suatu perintah yang merupakan taklif harus bisa dipahami oleh 

semua subjeknya, tidak saja dalam kata-kata dan kalimat tetapi juga dalam 

pengertian pemahaman linguistik dan kultural. Imam Asy-Syāṭibī 

mendiskusikan problem ini dengan cara menjelaskan ḍalālah aṣliyyah 

(pengertian esensial) dan umūmiyyah (bisa dipahami orang awam). 

3. Analisa pengertian taklif dalam hubungannya dengan kemampuan, 

kesulitan dan lain-lain. 

4. Penjelasan aspek ḥuṣuṣ dalam hubungannya dengan hawa dan ta’abud. 

Al-Imam al-Ghazali adalah perumus pertama al-maqāṣid yang 

meliputi lima objektif utama:14

a. Pemeliharaan agama (ḥifẓ ad-dīn) 

 

b. Pemeliharaan jiwa (ḥifẓ an-nafs) 

c. Pemeliharaan akal (ḥifẓ al-`aql) 

d. Pemeliharaan keturunan (ḥifẓ an-nasl) 

e. Pemeliharaan harta (ḥifẓ al-māl). 

                                                            
13 Ibid.,  
 
14 Siddiq Fadzil, “Wacana Islam dan Masyarakat Majmu’ “, 

http://drsiddiqfadzil.blogspot.com/htm diakses tanggal 03-05-2011 jam 06.33 wib 
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Rumusan lima maqāṣid tersebut kemudian dikenali sebagai ad-

ḍaruriyyāt al-khāmsa, al-kullīyyāt al-khāmsa dan al-uṣūl al-khāmsa. Kelima 

prinsip yang juga merupakan keperluan asasi manusia itulah pula yang dipadatkan 

dengan satu kata yaitu maslahah. Para ulama umumnya menyepakati kelima 

prinsip tersebut, meskipun ada perbedaan dari segi pengurutannya.15

F. Metode Penelitian 

 

 

Dalam penelitian yang akan dilakukan perlu adanya metode penelitian, 

dalam hal ini penyusun menggunakan metode-metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

kajian pustaka (literatur) dengan mencari data dari beberapa dokumen 

tertulis, seperti buku-buku referensi, artikel, koran, jurnal, majalah, 

dokumen tertulis lainnya. 

Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka sifat penelitian skripsi ini 

adalah preskriptif-analitik yang mana penelitian tersebut merupakan suatu 

ketentuan atau petunjuk yang berlaku pada saat ini. 

2. Pengumpulan Data. 

Untuk mencari kebenaran dari sebuah laporan ilmiah, maka studi 

yang penulis lakukan dalam pengumpulan data adalah dengan 

menggunakan metode dokumen yaitu cara mengumpulkan data melalui 

                                                            
15 Siddiq Fadzil, “Wacana Islam dan Masyarakat Majmu’ “, 

http://drsiddiqfadzil.blogspot.com/htm diakses tanggal 03-05-2011 jam 06.33 wib 
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peninggalan tertulis.16 Sehingga sering disamakan dengan studi literatur 

(book survey) atau studi kepustakaan (library survey).17

3. Metode Analisis Data 

 

Penulis akan berusaha dengan mengumpulkan buku-buku literatur 

atau data yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis, seperti buku-buku, 

majalah, artikel, blog dan lain sebagainya. 

Setelah penulis memperoleh data yang diperlukan dan dianggap 

telah cukup memadai, kemudian data tersebut akan dianalisis oleh penulis. 

Dan dalam memberikan analisis yang kritis terhadap data-data tesebut, 

penulis akan menggunakan metode preskriptif-analitik yaitu metode 

penelitian yang bersifat memberi petunjuk atau ketentuan pada saat 

sekarang yang sedang berlaku. Metode penelitian yang digunakan bersifat 

preskriptif, yaitu bertujuan memberikan penilaian terhadap persoalan 

penelitian 

4. Pendekatan Masalah. 

Pendekatan yang dipakai oleh penyusun dalam menyusun skripsi 

ini adalah dengan pendekatan normatif, yakni dengan penjelasan lebih 

mendalam tentang maqāṣid asy-Syarīah  itu sendiri secara normatif (teori). 

 

 

 

                                                            
16 Hadari Nawawi, M. Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2006), hlm. 169. 
 
17 Ibid., hlm. 170. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam Penelitian sebagai tugas akhir ini, untuk memudahkan 

pembahasannya penulis telah memilah-milah pembahasan dengan sistematis. 

Sistematika pembahasan ini merupakan urutan yang saling terkait antara satu 

dengan yang lain. Pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Adapun rinciannya 

sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, Halaman Surat Pernyataan, 

Halaman Persetujuan Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, 

Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Abstrak dan Daftar Isi.  

Bagian inti berisi uraian mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian 

penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-kesatuan.  

Bab I berisi latar belakang masalah, dilanjutkan dengan pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, 

sistematika pembahasan, yang merupakan suatu kesatuan dalam panduan yang 

ada di Fakutas Syari’ah dan Hukum. 

Bab II diuraikan mengenai hukum Islam  dalam maqāṣid asy-Syarī’ah 

sebagai landasan hukum dalam pembahasan skripsi ini yang bersifat teori. 

 Bab III membahas tentang Perlindungan Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Indonesia di luar negeri, mulai dari gambaran perlindungan hukum yang didapat 

oleh TKW. 
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Bab IV akan membahas secara rinci tentang analisis terhadap 

perlindungan tenaga kerja wanita indonesia di luar negeri ditinjau dari maqāṣid 

asy-Syarī’ah. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab V. Bab ini  

merupakan penutup yang berisi kesimpulan atas pembahasan yang dilakukan, 

saran-saran dan kata penutup. 

Selanjutnya yang dimuat dalam bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari 

daftar pustaka dan bagian lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penyusun membahas dan mempelajari tentang Tenaga Kerja 

Wanita (TKW) Indonesia di luar negeri perspektif hukum Islam, maka di peroleh 

kesimpulan dalam dua pandangan: 

1. Pandangan Maqāṣid asy-Syarī’ah 

Berdasarkan analisis pada pembahasan sebelumnya, diperoleh 

kesimpulan bahwa Tenaga Kerja Wanita (TKW) Indonesia di luar negeri 

perspektif hukum Islam dibolehkan karena sesuai dengan kelima prinsip maqāṣid 

asy-Syarī’ah. Akan tetapi karena pekerjaan itu suatu pekerjaan yang 

mengakibatkan manusia itu kehilangan baik keseluruhan atau sebagian, atau 

berakibat kepada cacat pada pelaku pekerjaan tersebut berkenaan dengan jiwanya, 

agamanya, kehormatannya, hartanya atau keadaan-keadaan lainnya, maka hal 

seperti itu yang dilarang oleh Islam. Seorang manusia dilarang mamaksakan 

kehendak atau hawa nafsu nya. Karena sudah sangat jelas bahwa tujuan-tujuan 

adanya hukum adalah untuk melindungi atau menjaga manusia dari kerusakan 

agama, jiwa, akal, harta, serta keturunan dan kehormatan.  

2. Pandangan regulasi hukum terhadap akad perlindungan TKW 

Ketika terjadi kata sepakat antara kedua belah pihak (antara calon TKW 

dengan jasa pengiriman tenaga kerja) maka perjanjian tersebut dapat dikatakan 

sah. Demikian juga kesepakatan kontrak kerja, perlindungan, dan jaminan 
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keselamatan para tenaga kerja yang akan bekerja di luar negeri apabila pihak jasa 

pengiriman tersebut bertanggung jawab maka hal ini dijadikan sebagai landasan 

hukum jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Akan tetapi melihat perjanjian yang diterima oleh TKW kurang 

melindungi keberadaannya di luar negeri. Dalam perjanjian tersebut belum adanya 

rincian mengenai upah, serta hak untuk para pekerja juga belum dijabarkan secara 

luas, dan juga kontrak kerja yang tidak transparan maka dalam hal ini menjadi 

syubhat untuk bekerja di luar negeri. Ini disebabkan karena kelemahan dalam 

regulasi terhadap perlindungan tenaga kerja yang bekerja di luar negeri. 

 

B. Saran-saran 

Saran-saran yang perlu penyusun kemukakan sehubungan dengan 

pembahasan mengenai Tenaga Kerja Wanita (TKW) Indonesia di luar negeri 

adalah sebagai berikut: 

Kepada pemerintah sebagai penyelenggara negara, pengamanan, dan 

perlindungan sosial merupakan kewajiban negara melalui sistem politik dan 

hukumnya, maka dari itu jaminan untuk memberikn keamanan dan perlindungan 

bagi warganya khususnya Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang bekerja di luar 

negeri harus benar-benar ditegakkan. Hal ini untuk menghindari berbagai 

kemungkinan yang akan terjadi, karena sampai saat ini tidaklah sedikit yang 

menjadi korban kekerasan majikan ketika bekerja di luar negeri. 

Untuk menghindari dan mengurangi terjadinya penyimpangan dalam 

penempatan tenaga kerja ke Luar Negeri hendaknya Pemerintah dan PJTKI lebih 
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mengintensifkan sosialisasi peraturan perundang-undangan di bidang TKI ke luar 

negeri, karena dari penyimpangan yang telah terjadi sebagian besar terjadi akibat 

kurangnya pengetahuan calon TKI mengenai prosedur dan mekanisme bekerja ke 

luar negeri. 

Perlu penelitian lapangan lebih lanjut terhadap fenomena tenaga kerja 

Indonesia khususnya untuk TKW yang bekerja di luar negeri. 
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